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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya penelitian ini bertujuan untuk menyusun laporan keuangan

UD. Moh Sholeh berdasarkan SAK EMKM, sehingga hasil laporan

keuangan tersebut dapat membantu pemilik dalam mengambil keputusan

dan  bisa diterapkan bagi entitas tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian pada UD. Moh Sholeh dapat diambil

kesimpulan antara lain:

1. UD. Moh. Sholeh masih belum memiliki laporan keuangan yang

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Hal ini bisa dilihat dari

pencatatan yang dilakukan oleh UD. Moh. Sholeh yang hanya

mencatat kas masuk dan kas keluar secara manual, sehingga dalam

pelaporannya tidak mencatat seluruh aset yang dimiliki. Oleh sebab itu

UD. Moh. Sholeh tidak dapat mengetahui segala macam aktivitas yang

mempengaruhi bertambah atau berkurangnya nilai aset, kewajiban

hingga modal yang dimilikinya.

2. Pencatatan yang dilakukan oleh UD. Moh Sholeh belum bisa

memenuhi Standar Akuntansi keuangan, karena pengetahuan sumber

daya manusia UD. Moh. Sholeh dalam penyusunan laporan keuangan

masih minim.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan

saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

penyusunan laporan keuangan UD. Moh. Sholeh  antara lain:

1. Sebaiknya UD. Moh. Sholeh dalam menyusun laporan keuangan tidak

hanya mencatat uang yang diterima dan dikeluarkan saja, akan tetapi

mampu untuk menerapkan laporan keuangan yang berbasis SAK

EMKM. Hal ini agar UD. Moh. Sholeh dapat mengetahui informasi

tentang seluruh aset yang dimiliki dan dapat membantu UD. Moh.

Sholeh mengetahui tentang segala macam aktivitas UD. Moh. Sholeh

yang mempengaruhi bertambah atau berkurangnya nilai aset,

kewajiban hingga modal yang dimilikinya.

2. Sebaiknya, UD. Moh. Sholeh bisa mengikuti seminar atau pelatihan-

pelatihan dalam penyusunan laporan  keuangan, sehingga UD. Moh.

Sholeh dapat menerapkan laporan keuangan sesuai dengan SAK

EMKM dan laporan keuangan yang dihasilkan dapat

dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat mempermudah bagi pihak

internal perusahan maupun eksternal perusahaan untuk mencari

informasi tentang perusahaan tersebut.


